Tabel 9. Menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani peternak dari usaha
sapi potong adalah Rp. 5.625.551 » dibandingkan dengan nilaj BEP (Rp. 6.389.495,-).

Tabel 9. Rata-rata biaya total, pendapatan total, RCR dan BEP

No  Kriteria Nilai (Rp)
I Biaya total 17.857.426
2. . Pendapatan 5.625.551
3 RCR 1,38

4. BEP 6.389.495

Petani belum mendapatkan keuntungan ekonomis, namun bagi petani peternak
di wilayah penelitian keadaan inj tidak menjadi masalah karena tujuan utama
pemeliharaan sapi potong adalah sebagai penunjang usaha tani untuk memenuhi
kebutuhan serta sebagai pendapatan tunai. Selain ity integrasi/peranan anggota keluarga
dalam kegiatan usaha ternak lebih dianggap sebagai suatu kewajiban (hal yang sudah
semestinya) daripada sebagai suatu kegiatan ekonomi, atay mungkin pula sebagai
pengisi waktu senggang dengan tujuan efisiensi tenaga potensial.  Dari pembahasan
diatas jelas bahwa anggota keluarga yang aktif terlibat dalam usaha sapi potong sangat

manentukan nilai input yang dihasilkan.

Kesimpulan

Pengembangan usaha ternak sapi potong di desa Tanjungharjo cenderung
mengikuti pola penggemukan yang didukung oleh luasnya lahan hutan negara yang
menyediakan hijauan pakan secara alami dengan memanfaatkan tanaman penguat
teras, serta adanya hubungan fungsional antara ternak sapi dehgan tanaman pangan
dengan integrasi fisik ternak sapi potong sebesar 18,5 kg/ekor/hari atau 6,75
ton/ekor/tahun kotoran ternak (pupuk).

Integrasi usaha ternak di Desa Tanjungharjo Kabupaten Kulonprogo menyerap
tenaga kerja keluarga sebanyak 271,84 HKP/ tahun atau 20% dari tenaga potensial
per hari . Kontribusi finansial usaha ternak sapi terhadap pendapatan usahatani sebesar
Rp. 5.625.551,- (42,69%). Berdasarkan perhitungan analisis ekonomi diperoleh BEP
sebesar Rp. 6,389.495,-, sedangkan rata-rata pendapatan yang diperoleh adalah Rp.
5.625.551,-. Dengan demikian usaha ternak sapi potong yang ada di desa Tanjungharjo
masih. belum mencapai  keuntungan. Keuntungan baru dapat diperoleh dengan

pemeliharaa di atas 2 ekor.
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